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Abstrak
Pada era teknologi yang ada saat ini banyak perangkat lunak bermunculan dan bersaing
dalam bidang yang sama. Seperti halnya eBay yang merupakan situs ecommerce, akan tetapi
dulunyanya eBay merupakan situs lelang yang menjual barang-barang yang masuk dalam
kategori 'collectible’ atau barang langka. Dunia teknologi terus berkembang pesat, begitu pula
dengan eBay., eBay dituntut untuk mengembangkan websitenya untuk memenuhi permintaan
yang ada juga untuk kesiapan dalam bersaing dengan ecommerce lainnya. Dalam mengukur
estimasi suatu perangkat lunak salah satunya dapat dilakukan menggunakan metode Function
Point Analysis (FPA). Function Point Analysis merupakan metode yang diadopsi berdasarkan
standard 1SO untuk pengukuran fungsionalitas perangkat lunak dari IFPUG. Dari pengukuran
dan perhitungan yang dilakukan menggunakan metode FPA menghasilkan nilai UFP=219,

TDI=62, TCA=1.27, FP=139.3 dan LOC=8079.

Kata kunci: Function Point Analysis, pengukuran perangkat lunak

PENDAHULUAN

eBay merupakan situs yang
mempertemukan antara penjual da pembeli
yang didirikan oleh Pierre Omidyar dengan
tujuan sebagai situs lelang, bagian dari situs
pribadi yang termasuk, tulisan sumbangan
Omidyar terhadap virus Ebola. Awalnya situs
ini dimiliki oleh Echo Bay Technology Group.
eBay bermarkas di San Jose, California, Meg
Whitman telah menjadi presiden eBay dan
CEO-nya sejak Maret 1998.

Kesuksesan eBay telah menjadi sumber
ide untuk perusahaan lelang lainnya di seluruh
dunia (Jones et al. 2010). Ide ini merupakan
salah satu contoh dari fenomena “Long Tail"
yang menyatakan tentang adanya pasar ideal
pada saat beragam barang yang dijual semakin
banyak, sementara jumlahnya semakin sedikit.

eBay adalah sebuah situs lelang yang
berdiri pada tahun 1995 di San Jose, CA. Pada
saat awal memiliki nama AuctionWeb. Item
pertama yang dijual di situs oleh pendirinya
adalah laser pointer dalam keadaan rusak, untuk
seorang kolektor. Selanjutnya nama tersebut
berganti menjadi eBay pada bulan September,
1997(Jones et al. 2010)

eBay adalah ecommerce yang
mempertemukan penjual dan pembeli dari
seluruh dunia untuk dapat melakukan transaksi
jual beli. Model situs seperti ini banyak sekali
beredar di situs internet, tetapi Yyang

membedakan eBay dengan situs ecommerce
lainnya, adalah awalnya eBay merupakan situs
lelang yang menjual barang-barang yang masuk
dalam kategori 'collectible' atau barang langka,
contohnya  koin  kuno, prangko, dil.
pengembangan yang dilakukan eBay dari situs
lelang barang hingga menambah Kategori
merupakan bukti nyata kesiapan eBay bersaing
dengan situs ecommerce lainnya.

Dalam analisis kualitas perangkat lunak
yang dilakukan mengangkat eBay sebagai
dalam study kasus penelitian. eBay merupakan
situs ecommerce yang besar sehingga sangat
diperlukan  untuk  mengukur kualitasnya.
Pengukuran kualitas pada penelitian ini
memiliki batasan hingga bagian transaksi
pembelian. Ada banyak metode yang dapat
digunakan dalam melakukan pengukuran
kualitas perangkat lunak, salah satunya yaitu
menggunakan metode Function Point Analysis
(FPA).

Salah satu metode yang umum digunakan
dalam mengukur estimasi ukuran dari perangkat
lunak adalah Function Point Analysis (FPA)
(Balaji 2013; Latchoumi 2013). Metode yang
diadopsi berdasarkan standard ISO untuk
pengukuran fungsionalitas perangkat lunak dari
IFPUG. Penelitian juga dilakukan untuk
meningkatkan ~ akurasi  estimasi  dengan
pendekatan sistem cerdas logika fuzzy
(Ferrucci, Gravino, and Sarro 2014)(Murti
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2016)(Saptono and Hutama 2015) sehingga
hasil yang didapat menjadi lebih baik.

Metode function point analysis telah
terbukti sebagai metode yang dapat diandalkan
untuk mengukur ukuran perangkat lunak
komputer. Selain mengukur output, Function
point analysis sangat berguna  dalam
memperkirakan proyek, mengelola perubahan
lingkup,  mengukur  produktivitas, dan
mengkomunikasikan persyaratan fungsional
(Rachmat and Kunci 2017).

Sehingga dalam penelitian ini dilakukan
pengukuran terhadap situs eBay agar dapat
membuat penyampaian scope dari aplikasi
tersebut dengan membandingkan beberapa
functional area yang terdapat pada eBay.

METODE PENELITIAN

FPA (Function Point Analysis) pertama
kali dikenalkan oleh Allan Albrecht pada tahun
1979 dan sekarang terus diperbaharui oleh
International Function Point User Group
(IFPUG)(Ferrucci, Gravino, and Sarro 2014).
Tujuan dari pengukuran menggunakan FP
Function Point) adalah untuk mendapatkan
ukuran biaya, durasi, dan jumlah sumber daya
yang diperlukan oleh sebuah proyek perangkat
lunak dan dapat dilakukan pada setiap tahap
pengembangan perangkat lunak. Pengukuran
FP membutuhkan keahlian analisis perangkat
lunak dan hasil perhitungannya  bisa
dinyatakan valid jika dilakukan oleh
seseorang yang mempunyai sertifikasi FP
(certified FP) dari IFPUG (lrawati and Mustofa
2013) (About Function Point Analysis - IFPUG
n.d.)

Beberapa penelitian mengenai metode
Function Point (FP) telah dilakukan,
misalnya penelitian yang menjelaskan contoh
perhitungan FP pada produk software(Kusrini
and Yogyakarta 2015). Jumlah Proyek dapat
secara luas diklasifikasikan menjadi tiga jenis
seperti yang didefinisikan dalam Function Point
Manual oleh David H. Longstreet.(lrawati and
Mustofa 2013)

Kegiatan melakukan Function Point
Analysis sering disebut sebagai 'Perhitungan
Poin Fungsi' dan melibatkan identifikasi,
klasifikasi dan pembobotan dari masing-masing
komponen proses dan grup data ini.
Pembobotan digabungkan untuk memberikan
ukuran fungsional sebagai Jumlah Titik Fungsi
Tidak Disesuaikan (UFP). Ini adalah ukuran
fungsional sebagaimana didefinisikan oleh 1SO

/ 1EC standard 20926, IFPUG CPM 4.3 dan
ISO / IEC 14143-1(Irawati and Mustofa 2013)

Untuk melakukan function point
analysis, pertama-tama kita harus
mendefinisikan batas penggunaan aplikasi.
Batasan digunakan untuk menentukan apa yang
internal untuk aplikasi dan komponen atau
antarmuka apa yang berada di luar aplikasi.
Pembedaan ini penting dan setelah batas
ditetapkan, itu tetap konstan sepanjang umur
aplikasi, dan digunakan untuk semua estimasi
masa depan.

Dalam metode Function Point Analysis
terdapat 5 fungsi sebagai parameter pengukuran
sebuah perangkat lunak: (1) Jumlah input
eksternal (External Input — Els). Input berasal
dari luar sistem, baik dari user maupun sistem
lainnya yang selanjutnya digunakan untuk
mengupdate Internal Logical Files, (2)Jumlah
output eksternal (External Output — EOSs).
Output merupakan data yang ditampilkan pada
aplikasi untuk menyediakan Informasi kepada
user, baik dalam bentuk laporan, tampilan di
layar, pesan error, dst, (3) Jumlah inquiries
eksternal (External Inquiries — EQs). Inquiries
eksternal didefinisikan sebagai input online
yang memicu respon dari software untuk
menghasilkan output online, (4) Jumlah file
logikal internal (Internal Logical Files -
ILFs). File logika internal merupakan data yang
dikelompokkan secara logis , disimpan secara
internal dan didapat dari input eksternal, dan (5)
Jumlah file interface eksternal (External
Interface Files — EIFs). Merupakan data yang
dikelompokkan secara logis namun berada
diluar aplikasi yang menyediakan Informasi
yang dibutuhkan aplikasi. (Hapsari and Husen
2015)

Sedangkan ukuran kualitatif
kompleksitas perangkat lunak ditentukan dari
14 faktor nilai penyesuaian (Value Adjustment
Factor) sebagai berikut : (1) ID Data
communications, (2) Distributed function, (3)
Performance objectives, (4) Heavily used
configuration, (5) Transaction rate, (6) On-line
data entry, (7) End-user efficiency, (8) On-line
update, (9) Complex processing, (10)
Reusability, (11) Installation ease, (12)
Operational ease, (13) Multiple sites, dan (14)
Facilitate change (Rachmat and Kunci 2017)

Untuk setiap GSC memiliki peringkat O-
5 yang mewakili :

0 = Tidak ada pengaruh

1 = Pengaruh Rendah

32



INFORMATIKA DAN RPL, Vol. 1, No. 1, Maret 2019, Hal. 31-36

ISSN 2656-2855

2 = Lumayan Berpengaruh

3 = Agak Berpengaruh

4 = Pengaruh yang Significant

5 = Sangat Berpengaruh

Proses perhitungan melibatkan
penghitungan DETS dan RET dalam fungsi
data (tabel dan kelompok individual) dan
penghitungan DET dan FTR dalam fungsi
transaksi (Kusrini and Yogyakarta 2015)

Setelah menentukan keseluruhan faktor
dan skor masing-masing, selanjutnya yatu
menghitung nilai Total Degree of Influence
(TDI) dengan menjumlahkan ke 14 faktor
tersebut. Lalu TDI diubah menjadi nilai akhir

Technical Complexity Adjustment dengan
formula.
Rumus yang digunakan untuk

menghitung total nilai Unadjusted Function
Point (UFP), Technical Complexity Adjustment
dan Nilai Function Point dan Estimasi Ukuran
adalah sebagai berikut :

UFP = Y} , X3, xij X wij 1)
TCA = 0.65 + 0.01 x TDI (2)
FP =UFPXTCA (3)
Tabel.1 Productivity Factor Programming
Language
Programming Productivity
Language Factor
SQL 37
PHP 53
HTML/Javascript 58

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini, kasus yang diambil
adalah sebuah E-commerce berbasis web.

Penerapan FPA pada study kasus yang diambil,

langkah yang harus diambil antara lain :

1. Melakukan proses identifikasi  dan
menghitung jumlah fungsionalitas dan
kompleksitas dalam perangkat lunak dari
sudut pandang pengguna.

2. Setelah melakukan proses identifikasi,
setiap UF dalam perangkat lunak harus
dihitung kompleksitasnya. Setiap UF
diklasifikasikan berdasarkan tingkat
kompleksitas antara lain height, medium
(average) dan low. Nilai dari setiap UF
pada masing-masing kategori kompleksitas
dikalikan dengan complexity weight yang
telah ditentukan pada Tabel 1.

3. Menghitung Total Nilai
Function Point (UFP)

Setelah tingkat kompleksitas dari setiap
jenis UF diidentifikasikan maka selanjutnya
adalah  menghitung Nilai Unadjusted

Function Point (UFP) dengan formula.

Unadjusted

UFP = Y2, Y3 xij X wij  (4)
UFP dihitung dengan menjumlahkan
weight dari sejumlah UF dimana adalah
sejumlah UF jenis i dengan kompleksitas level
J, dan adalah nilai weight untuk jenis i dengan
kompleksitas level j[8]. Dengan kata lain UFP
didapatkan dengan mengalikan nilai weight
dengan jumlah fitur yang ada di setiap UF
yang berbeda. Kemudian hasil yang didapat
kelima fungsi dijumlahkan untuk mendapatkan
nilai Total Unadjusted Function Point (TUFP).
4. Menghitung Technical
Adjustment
Pada FPA diperlukan perhitungan tidak
hanya jumlah kompleksitas dari beberapa
fitur yang diberikan kepada pengguna,
tetapi juga kepada operasional dari
lingkungan sistem. Ada 14 faktor yang
dibuat mempengaruhi tingkat kesulitan
yang berhubungan dengan implementasi
sistem. Setiap faktor diberi nilai dari 0
sampai 5. Nilai 0 jika faktor tersebut tidak
menimbulkan efek apa pun dan 5 jika
faktor tersebut sangat penting di perangkat
lunak yang diukur. Dalam FPA, faktor
tersebut disebut Value Adjustment Factor
seperti terlihat pada Tabel 2.
5. Menghitung Nilai Function Point dan
Estimasi Ukuran
Nilai Function Point (FP) dari perangkat
lunak dihitung dengan mengalikan UFP
dengan TCA sesuai formula.

Complexity

FP = UFP X TCA (5)

Nilai FP dapat digunakan untuk
mengukur LOC perangkat lunak, cost, effort,
resource yang dibutuhkan dan lama
pengerjaan perangkat lunak. Untuk
memperoleh estimasi ukuran perangkat lunak
dalam satuan Lines of Code (LOC), nilai FP
dikalikan ~ dengan  Productivity  Factor
berdasarkan bahasa pemrograman yang akan
digunakan. Productivity Factor adalah jumlah
kode logis per function point dan nilainya
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bervariasi untuk setiap bahasa pemrograman,
seperti yang dibuat oleh Capers Jones pada
Tabel 2.

Tabel 2. Klasifikasi

No. Deskripsi Kompleksitas

External Input

Tingkat kompleksitas dari setiap jenis UF
diidentifkasikan akan dijumlahkan untuk
mendapat hasil perhitungan UFP dengan
menggunakan rumus (1) seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Perhitungan Nilai UFP

1. Halaman registrasi Low User Complexity Weight x Counts
2. Halaman login Low function = Medi Height Total
3. Halaman search Medium types um
4 Halaman  shopping Medium External 3X7  4x6 6X7 87
" chart Input (EI)
Halaman sign in with Low External 0 S x1 12
> google Output
6 Halaman sign in with Low (EO)
" facebook Inte(nal 0 10x4  15x2 70
7. Konfigurasi sistem Low Logical
8.  Quantity box Low File (ILF)
9. Halaman review Low External 0 0 10x3 30
10.  Address box Height Interface
L, Additional Height E"e (EIF)
" information box xte_rnal 0 4x2 6x2 20
12. City box Height EE%J)”V
13. E;t)a;[e/provmce/reglon Height Unadjusted Function Point (UFP) 219
12 I;/cl)jée;:ecﬁgﬁ]g?r(box :2:32: ' Berdasarkan. klasifika§i yang tela_h dibuat
16. Pay option Height selanjutnya penghlj[ungan nilai UFP dllakulfan_
17, Input coupons Medium dengan .mengkalllfan UF deng'an nilai
18. Input card number Medium kompleksitas _masing lalu mgnjumlahkan
' — - keseluruhan nilai yang menghasilkan angka
19. Input expiration date Medium 219. Pada perhitungan ini nilai yang berada
20. _Input security code Medium didepan merupakan nilai mutlak, nilai yang
_ External Output : dibelakang merupakan hasil perhitungan dari
1.  Cetakinvoice Medium UF. External input memiliki jumlah terbanyak,
2. Cetak resi Height karena aktivitas yang dilakukan lebih banyak di
pengiriman luar sistem.
Internal Logical File
1.  Gambar barang Medium Tabel 4. Perhitungan Nilai TDI
2.  Database tabel seller Height ID FACTOR Dl
3.  Database tabel buyer Height i Dat o c
4.  Daftar harga Medium ala communications
5. List shopping chart Medium C2__ Distributed function 5
6.  History pembelian Medium C3 Perfo_rmance objectives 4
External Interface File C4  Heavily used 5
1. Google Height configuration
2 Facebook Height C5  Transaction rate 5
3. Paypall Height C6 On-line data_eptry 5
External Inquiry &7; (E)ndl—_user e(fjflflency ;"
1.  Lacak pengiriman Medium o Cgr_nmlz::pric?essin :
2. Proses shipping Height C10 Reusgbilitp g 4
3. Proses _ pembatalan Medium C1l Installatior): P> 3
pembelian C12 Operational ease 5
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-C13 Multiple sites 4

C14 Facilitate change 5

Total Degree of Inluence 62
Setelah  mendapatkan  nilai  UFP,

selanjutnya adalah menghitung nilai TDI yang
hasil perhitungannya adalah 62 dengan
menggunakan Value adjusment Factor. Hasil
dari perhitungan TDI dimasukkan ke dalam

formula TCA = 0,65 +0.01 x TDI dan
menghasilkan nilai TCA sebesar 1,27.
TCA=0.65x0.01 x62=1.27
Untuk mendapatakan nilai  estimasi

ukuran dari sistem dalam Lines of Codes
(LOC), maka nilai FP dikalikan dengan 58
yang merupakan productivity factor dari bahasa
pemrograman HTML/Javascript, sehingga LOC
didapatkan seperti pada formula di bawah ini :

FP =427 x 1.08 =139.3

Untuk mendapatkan nilai estimasi ukuran
dari sistem pembelian dalam Lines Of Codes
(LOC), maka nilai FP dikalikan dengan 58 yang
merupakan Productivity Factor dari bahasa
pemrograman  HTML/Javascript.  Sehingga
LOC yang didapatkan adalah sebagai berikut ;

LOC =139.3 x 58 = 8079

Ukuran proyek telah diestimasi dengan
nilai estimasi 8079 baris kode dengan
menggunakan metode FPA.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam penelitian yang telah dilakukan ini
dapat memberikan penjelaskan secara detail
apa itu metode function point analysis yang
digunakan untuk melakukan pengukuran
estimasi perangkat lunak. FPA pada penelitian
ini diimplementasikan pada study kasus EBay
untuk mengukur bagian transaksi pembelian.
Hasil yang diperoleh dalam pengukuran
menunjukan keakurasian yang tinggi. Melalui
penelitian ini diharapkan mampu menjadi
pembelajaran bagi penulis dan pembaca untuk
mengembangkan aplikasi lain kedepannya.

Perhitungan dimulai dari external input,
external output, internal logical file, internal
input, external interface file, external inquiry
yang kemudian dilakukan perhitungan untuk
menemukan nilai UFP, nilai TDI, TCA, FP dan
LOC. Dari pengukuran dan perhitungan yang

dilakukan  menghasilkan nilai UFP=219,
TDI=62, TCA=1.27, FP=139.3 dan
LOC=8079.
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